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RINGKASAN

Sahara, Salsabilla. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, September
2020. Efek Ekstrak Etanol Kombinasi Rimpang Kunyit dan Jahe Emprit terhadap
Paralisis dan Kematian Cacing Dewasa Ascaris suum Goeze sebagai Antelmintik.
Pembimbing 1: Dini Sri Damayanti. Pembimbing 2: Merlita Herbani.

Pendahuluan: Askariasis merupakan salah satu masalah kesehatan di Indonesia
yang belum mendapat perhatian, terbukti dengan angka kejadian yang masih tinggi.
Salah satu herbal yang memiliki potensi antelmintik adalah kunyit dan jahe emprit.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mekanisme ekstrak etanol
kombinasi kunyit dan jahe emprit pada paralisis dan kematian cacing Ascaris suum
Goeze.

Metode: Penelitian ini merupakan eksperimental metode in vitro dengan post test
control only group yang dilakukan menggunakan ekstrak etanol kombinasi kunyit
dan jahe emprit dengan konsentrasi 0.8125%, 1.625%, 3.25%, 6.5% dan 13%.
Penelitian ini menggunakan kelompok kontrol negatif NaCl 0,9% dan kontrol
positif pirantel pamoat 5mg/ml. Data dianalisis secara statistik dengan regresi linier
menggunakan program Microsoft Excel 2019 for Windows yang dinyatakan dalam
nilai PCsp dan LCsp.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan peningkatan konsentrasi ekstrak etanol
kombinasi kunyit dan jahe emprit berbanding lurus dengan aktivitas
antelmintiknya. Ekstrak herbal memiliki nilai PCso sebesar 2,33% dan LCsg sebesar
2%. Potensi antelmintik yang dihasilkan 10x lebih rendah dibandingkan pirantel
pamoat.

Simpulan: Efek ekstrak etanol kombinasi kunyit dan jahe memiliki potensi sebagai
antelmintik namun lemah dibandingkan dengan pirantel pamoat berdasarkan nilai
PCso dan LCsy.

Kata Kunci: kunyit, jahe emprit, kematian, Ascaris suum Goeze
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SUMMARY

Sahara, Salsabilla. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, September
2020. Effects Combination of Turmeric Rhizome and Emprit Ginger Ethanolic
Extract On Muscle Paralysis and Death of Ascaris suum Goeze In Vitro. Supervisor
1: Dini Sri Damayanti. Supervisor 2: Merlita Herbani.

Background: Ascariasis is one of the important health problem in Indonesia that
has not received attention, as evidenced by the high incidence rate. Turmeric and
emprit ginger has potential anthelmintic substance. This in vitro study aimed to
identify whether turmeric and emprit ginger ethanolic extract caused paralysis and
death on Ascaris suum Goeze.

Method: This study is an experimental in vitro method with a post test control only
group. There five concentration of combination turmeric and emprit ginger
ethanolic extract: 0.8125%, 1.625%, 3.25%, 6.5%, and 13% that we used in this
study. The control groups were given NaCl 0,9% and pyrantel pamoat 5 mg/ml.
Data were analyzed using linear regression using Microsoft Excel 2019 for
Windows program which is stated by PCso and LCsg.

Results: The increased concentration of turmeric and emprit ginger ethanolic
extract was linear with the increase of its anthelmintic activity. The PCso value of
ethanolic extract was 2.33 % and LCso was 2%. The resulting anthelmintic potency
was 10x lower than pyrantel pamoat.

Conclusion: The combination of turmeric and emprit ginger ethanolic extract has
potential as an anthelmintic but is weak than pyrantel pamoat based on PCso and
LCso value.

Keywords: turmeric, emprit ginger, mortality, Ascaris suum Goeze



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kecacingan merupakan masalah kesehatan yang masih dihadapi oleh
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masyarakat saat ini. Pada 2019, WHO melaporkan bahwa lebih dari 1,5 miliar
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orang atau 24% populasi dunia mengalami kecacingan. Angka tersebut
merupakan infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah atau disebut Soil
Transmitted Helminthiasis (STH). WHO mencatat infeksi akibat cacing ini
tersebar di daerah negara beriklim tropis dan subtropis termasuk Indonesia
(WHO, 2019). Tahun 2015, prevalensi kecacingan di Indonesia untuk semua
umur pada beberapa provinsi menunjukkan angka diantara 40%-60%.
Sedangkan anak usia 1-6 tahun atau 7-12 tahun berada pada tingkat yang tinggi,
yaitu sebanyak 30%-90% (Depkes RI, 2015). Dengan tingginya angka
prevalensi kecacingan ini, menunjukan bahwa masalah kecacingan di
Indonesia masih belum menjadi perhatian.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingginya angka prevalensi
kecacingan di Indonesia yaitu, pertama dikarenakan oleh iklim tropis yang
merupakan iklim ideal dan mengandung kelembaban yang tinggi untuk
mendukung perkembangan larva cacing tambang dan pematangan telur cacing
gelang dan cacing cambuk. Faktor kedua yaitu kebiasaan dari masyarakat
Indonesia yang kurang sehat seperti defekasi, cara makan dan sanitasi yang
masih butuk. Selain itu faktor sosial ekonomi dan tingkat pengetahuan

masyarakat Indonesia mengenai penyakit kecacingan (Sandy et al, 2015).
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Anak usia sekolah dasar menjadi salah satu yang paling sering terkena
penyakit kecacingan, hal tersebut dikarenakan mereka sering bermain atau
kontak langsung dengan tanah. Menurut Ahmed et al (2012) dan Cabada et al
(2015), efek dari kecacingan sendiri mampu mempengaruhi tumbuh kembang
dari anak — anak meliputi perkembangan fisik dan kognitifnya. Pada usia
sekolah dasar ini, anak seharusnya mendapat asupan gizi yang seimbang tetapi
malah nafsu dan asupan makanannya menurun. Hal tersebut berdampak pada
penurunan kecepatan pertumbuhan, lemahnya kesehatan fisik, penurunan
aktivitas, lemahnya fungsi kognitif, hingga malnutrisi pada anak. Umumnya
gejala-gejala kecacingan adalah berbadan kurus dan pertumbuhan terganggu,
daya tahan tubuh rendah, sering sakit, lemah dan mudah letih. Persentase anak
dengan stunting yang menderita infeksi cacing sebesar 36,7% (Shang, 2010).

Pirantel pamoat merupakan salah satu obat antihelmintik yang bekerja
pada dinding membran cacing dengan membuat turun tegangan permukaaan
(surface tension) serta menghambat Kerja dari enzim asetilkolinesterase
sehingga cacing mengalami paralisis otot lalu berakhir dengan kematian
cacing. Akan tetapi, pirantel pamoat memiliki banyak efek samping seperti
hilangnya nafsu makan, mual, muntah, diare, sakit kepala, pusing serta merah-
merah pada kulit. Selain itu pirantel pamoat juga dikontraindikasikan pada
orang dengan kelainan hati dan ginjal, dikarenakan obat ini dimetabolisme
tubuh pada organ hati dan diekskresikan melalui organ ginjal (Parasitologi Ul,
2013; Katzung, 2004). Pirantel pamoat dipilih sebagai kontrol dikarenakan
obat ini digunakan sebagai drug choice kecacingan, selain itu juga harganya

murah, mudah didapat serta sudah banyak diketahui oleh masyarakat. Timbul
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kekhawatiran mengenai penggunaan dosis obat antihelmintik yang dikonsumsi
secara terus menerus dalam kurun waktu yang lama dapat menimbulkan
resistensi cacing terhadap antihelmintik. Oleh karena itu, maka diperlukanlah
sebuah obat alternatif yang berasal dari alam yang minim efek samping dan
bisa dikonsumsi oleh banyak pihak serta tidak menimbulkan resiko resistensi.

Berbagai jenis tumbuhan yang diketahui memiliki efek antihelmintik yaitu
Jahe Emprit (Zingiber officinale var. Amarum) dan Kunyit (Curcuma
domestica). Jahe emprit (Zingiber officinale var. Amarum) merupakan salah
satu tanaman herbal yang sering dimanfaatkan sebagai obat herbal dan bumbu
dapur. Jahe emprit diketahui banyak mengandung flavonoida, tanin, saponin,
gingerol dan minyak atsiri. Flavonoid akan menyebabkan kematian cacing
akibat dari denaturasi protein dalam jaringan cacing (Nursal, 2006). Selama
proses denaturasi akan menyebabkan ikatan hidrogen dan ikatan hidrofobik
dipecah, sehingga terjadi peningkatan entropi atau peningkatan kerusakan
molekulnya. Denaturasi mungkin dapat bersifat bolak-balik (reversibel),
namun umumnya tidak mungkin memulihkan protein kembali ke bentuk
aslinya setelah mengalami denaturasi. Kelarutan protein berkurang dan
aktivitas biologisnya juga hilang pada saat denaturasi (Bintang, 2010).
Sedangkan minyak atsiri bekerja dengan cara mendepresi saraf pusat sehingga
menimbulkan gejala kejang yang disusul dengan kematian cacing (Tamara,
2008).

Sedangkan kunyit (Curcuma domestica) adalah herbal yang diketahui
mengandung senyawa flavonoid, tanin dan saponin (Agustina dkk, 2016).

Flavonoid akan menyebabkan kematian cacing akibat dari denaturasi protein
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dalam jaringan cacing. Tanin akan masuk kedalam saluran pencernaan dan
akan mempengaruhi pembentukan protein yang dibutuhkan untuk aktivitas
cacing, zat ini akan menggumpalkan protein pada dinding cacing sehingga
akan menyebabkan gangguan pada metabolisme dan homeostasis cacing (Ulya
dkk, 2014). Saponin dapat berpotensi sebagai antihelmintik dengan cara
menurunkan tegangan permukaan (surface tension) dari dinding membran
cacing serta menghambat enzim asetilkolinesterase yang membuat cacing
dapat mengalami paralisis otot dan berakhir dengan kematian (Hieronymus,
2007).

Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Khoirunnisa, 2020
menunjukkan bahwa ekstrak kunyit (Curcuma domestica) memiliki kandungan
yang dapat mengakibatkan kematian cacing dewasa Ascaris suum namun
apabila dibandingkan dengan kontrol pirantel pamoat, ekstrak kunyit memiliki
potensi yang lebih rendah. Sedangkan penelitian mengenai jahe oleh Asri
Kurnia, 2016 didapatkan hasil bahwa jahe (Zingiber officinale) yang
mengandung gingerol, shogaol, tanin dan saponin yang memiliki efek
antinelmintik. Namun jika dibandingkan dengan kontrol pirantel pamoat
efeknya lebih rendah dilihat dari rerata waktu kematiannya.

Pada penelitian kali ini, peneliti akan menggunakan cacing dewasa Ascaris
suum Goeze sebagai model untuk Ascaris lumbricoides dikarenakan sangat
sulit untuk mendapatkan Ascaris lumbricoides dalam keadaan hidup. Secara
morfologi dan fisiologi, kedua cacing ini tidak ada perbedaan. Selain itu juga
berasal dari genus yang sama yaitu Ascaridida, yang menunjukkan bahwa

Ascaris suum Goeze dapat juga digunakan untuk penelitian dengan metode in
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vitro (Brownell SA, dan Nelson KL. 2005). Pada penelitian ini menggunakan
etanol sebagai pelarut dikarenakan karena etanol merupakan senyawa
semipolar karena adanya gugus hidroksil yang bersifat polar dan adanya rantai
hidrokarbon yang bersifat non polar, sehingga diharapkan mampu menarik
senyawa-senyawa yang terkandung dalam herbal kunyit dan jahe emprit.
Senyawa yang dapat ditarik dengan pelarut etanol yaitu flavonoid, saponin dan
tanin, dimana ketiga senyawa inilah yang berperan sebagai antelmintik.

Dari penelitian terdahulu menunjukan bahwa belum ada yang meneliti
kombinasi dari Jahe Emprit (Zingiber officinale var. Amarum) dan Kunyit
(Curcuma domestica) sebagai antinelmintik terhadap paralisis dan kematian
cacing, dimana kedua herbal tersebut lebih sering digunakan oleh masyarakat
sebagai obat herbal anti inflamasi. Dipilih kombinasi karena setelah dilakukan
tahap pre-eliminary penggunaan herbal tunggal kurang menimbulkan efek
maksimal. Sehingga diharapkan dengan kombinasi kedua herbal ini akan
terjadi efek yang sinergis antara keduanya dan menghasilkan efek yang lebih
maksimal. Penggunaan obat herbal kombinasi kunyit dan jahe emprit
diharapkan bisa menjadi adjuvant dalam pengobatan kecacingan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antelmintik ekstrak etanol kombinasi
Jahe Emprit (Zingiber officinale var. Amarum) dan Kunyit (Curcuma
domestica) secara in vitro terhadap paralisis dan kematian cacing dewasa

Ascaris suum Goeze.



1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Bagaimana pengaruh ekstrak etanol kombinasi Jahe Emprit (Zingiber

officinale var. Amarum) dan Kunyit (Curcuma domestica) terhadap
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paralisis cacing dewasa Ascaris suum Goeze berdasarkan nilai PCsg?

1.2.2 Bagaimana pengaruh ekstrak etanol kombinasi Jahe Emprit (Zingiber
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officinale var. Amarum) dan Kunyit (Curcuma domestica) terhadap

kematian cacing dewasa Ascaris suum Goeze berdasarkan nilai LCso?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Mengetahui pengaruh ekstrak etanol kombinasi Jahe Emprit (Zingiber
officinale var. Amarum) dan Kunyit (Curcuma domestica) terhadap
paralisis cacing dewasa Ascaris suum Goeze berdasarkan nilai PCsp.
1.3.2 Mengetahui pengaruh ekstrak etanol kombinasi Jahe Emprit (Zingiber
officinale var. Amarum) dan Kunyit (Curcuma domestica) terhadap
waktu kematian cacing dewasa Ascaris suum Goeze berdasarkan nilai
L Cso.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai landasan ilmiah
tentang pengaruh kombinasi herbal dan jenis cacing terhadap
keberhasilan metode in vitro mengenai paralisis dan kematian cacing

dewasa Ascaris suum Goeze.

1.4.2 Manfaat Praktis
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Mengetahui herbal dan konsentrasinya yang paling baik untuk cacing
Ascaris suum Goeze sebagai upaya untuk mencegah penyakit

kecacingan.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan

1. Efek ekstrak etanol kombinasi kunyit dan jahe emprit terhadap paralisis

REPOSITORY

cacing dewasa Ascaris suum Goeze memiliki nilai PCso (Paralysis
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Concentration 50%) sebesar 2,33%.

2. Efek ekstrak etanol kombinasi kunyit dan jahe emprit terhadap kematian
cacing dewasa Ascaris suum Goeze memiliki nilai LCso (Lethal
Concentration 50%) sebesar 2%.

3. Ekstrak etanol kombinasi kunyit dan jahe emprit memiliki potensi
antelmintik 10x lebih rendah apabila dibandingkan dengan pirantel pamoat

dalam membunuh cacing dewasa Ascaris suum Goeze.

7.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan melakukan isolasi senyawa
aktif dari herbal berdasarkan hasil in silico lalu kemudian dibandingkan
efeknya dengan kontrol positif yaitu pirantel pamoat.

2. Perlunya penambahan jumlah sampel dan membedakan cacing yang diamati
untuk variabel paralisis dan kematian serta perlunya dilakukan replikasi
pada penelitian.

3. Perlunya penggunaan kelompok kontrol positif obat lain seperti
mebendazole dalam mencari waktu parallisis dan kematian cacing Ascaris
suum Goeze secara in vitro.

4. Perlunya melakukan analisa data untuk uji beda antar konsentrasi herbal.

5. Perlunya pemberian makan pada cacing.
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6. Perlunya pengamatan pada cacing setiap jam hingga cacing mengalami
kematian. Jika tidak memungkinan untuk pengamatan setiap jam, mungkin

bisa dipasang kamera untuk merekam aktivitas cacing.
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